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INTI SARI 

Kemanpuan s s t e m  komunikas s a t e l i t  untu oenyiaran 
secara oroaccast adan luasnya caerah yans coat dicup, 
menemoatan s i s t e m  tn seoas@ct sat satuna sarcna 
transmist suna~ t e l e u i s i  yans pa~ i n s  efeitif dan efisien. 
VRI oacia saat i n i  t e l an  memanfactkan sister SKSD-PALAP# 
untuk oenaran t e l u s t  ad  selurun nonesia, me i a l i  
yarn@an komunikast s c t e l t  an terestrial .  Denson s i s t e m  
crin@an int baru apat di Janekau kira-kir 6C • penucuk 
dcn 1a  •  luan daerch Indonesia. Karena konadisi @eoerafis, 
oer iuasan jarinusan SKSD an memwutnan t u  ans lama 
untuk caoat mencapai selrun penauduh an daerah Indonesia, 
seiain tu toeriuan bay yans besar untu membansun 
Jarvinsan t e r e s t r i a l ,  terutama n t uk  inonesta oasgtan tumuur. 

Unt mempercepat proses pemoansuunan jarnsan 
oeniaran t e l i i s i  di Indonesia cpat di lcukan densan 
oeroasai a l t e r n a t i f ,  diantaranya aclan pemanrfactan sstem 
s a t & l i t  siaran lansgsuns atu DBS Drect Broadcast in8 
Services. Berdasaran h as i l  stans worid Administratiue 
Radio Conference CWAR 77 di Jenewa adiputuskan bahwa 
Incionesia menapat aioiasi postsi untuk s t e l i t  DBS paa 

30 BT icn 1 O  BT. Masalan yans tmoul oas Inones 
aciclan oha ntu mensoperastkan sisten DES adiperluan 
pensadaan adua buah s c t e l i t  tersebut yang beroperas pa 
KK-band. Denson s a t e l i t  DBS ane menouunyat daya pancar 
efektif CEIRP = 6 , 5  cdBw maka sisran t e l i v i s i  apat 
ditansico lanesung dirunan-ruman densan mens@uncian pescwat 
oenerim ans sederhana dan murcn den@an diameter antenc 
rans dart 1 me t e r .  A l t e r na t t f  lain yans mun@mun diaucn 
aciclan den@an mensuncn s c t e l i t  PALAPA eneras berikutny 
yang adirancans seialisus untk C-ban can Ku-oan, oak 
n t u  pelaanan homunikas komersial atupun untu DB. 

Dalam karya teas akhr ini cilciukcn pensicjtan 
tentane oeroasgci csoek teinis iar penssuncan s i s t e m  DBS di 

Indonesia, usa dioahas pula aspek operasional an 
ekonomisnya. Sebasau peroandinsan alam sest operastonal 
dibchcs pul pengsuncan sistem DBS di negara lain.  Unj 
kerja sistem dihitune densan kalkulast link uuntuuk 
mensetahu SN sinyal video dan dibanaineian c pb t i c  
dusuunakan sistem yans t e l ah  ada. 

vii 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I . 1 .  U1UM 

,emauar teinologi e l e k t r o n i k a  pada dua 

khususny a 

emajuan 

d a l a m  teknoloqi 

ini semal.in banyak 

omunilasi.  

j e n i s  

pesat, 

Deng an 

pelayanan 

dasawarsa belakangan ini berkembang sangat 

komunikasi yang ditawarkan kepada masyarakat, 

sehingga terdapat berbagai p i l i h a n  yang dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan.  Fada prinsipnya 

penyediaan berbagai sarana dan jenis komunikasi 

tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas,  

apasitas,  kecepatan,  e f f i s i e n s i ,  keandalan dan 

keamanan k o m u n i k a s i ,  

Fada tiga dekade tahun 70-an sampai dengar 

sekarang teknoloqi angkasa luar juga berkembang 

p e s a t ,  yang langsung berkaitan dan menunjang 

perkembangan teknologi komunikasi s a t e l i t .  

Fenggunaan sistem komunikasi s a t e l i t  s a n g a t l a h  

tepat dan menguntungkan baqi negara Republik 

Indonesia yang wilayahnya sangat luas dan terdiri 

dari beribu pulau yang tersebar pada daer ah 

sepanjang 5150 km dari Barat ke Timur 
0 

( 4  45  

0 

141 
I  

05 BT)  dan 1770 km 

f 

1 5  L S ) .  

dari 

1 

Utar a ke Selatan 
0 0 

( 6  08'Lu - 11 



Sistem komunikasi untuk wilayah dengan luas 

5 . 1 9 3 . 2 5 0  Km persegi tersebut dapat dicakup dengan 

sebuah s a t e l i t  yang ber ad a pada orbit  

geosynchronous, 

Un tuk penyiaran televisi di Indonesia 

pen@gunaan 

euntungan 

s a t e l i t  F a l a p a  memberikan banyak 

d a l a m  program per luasan dan 

penyempurnaan siarannya, diantaranya a d a l a h :  

a .  Daerah cakupan l e b i h  luas.  

b .  Kemampuan untuk radio s i a r a n ( b r o a d c a s t i n g ) .  

c .  Kualitas dan kapasitas komunikasi lebih 

l e b i h  pengembangan jaringan 

baik.  

d .  Perluasan dan 

mudah. 

e .  Biaya instalasi dan operasi lebih murah. 

Kemampuan untuk radio siaran (broadcasting)  

tersebut memungkinkan s a t e l i t  dapat digunakan untuk 

pengembangan penyiaran televisi yang lebih murah 

dan e f f i s i e n ,  yaitu program penyiaran televisi yang 

langsung dapat ditangkap/ diterima o l e h  pengqunaan 

dirumah-rumah, bail secara per-orangan a taupun 

k e l o m p o k .  Sistem ini dikenal  dengan Sistem S a t e l i t  

(SSSL)  atau Direct Broadcasting Siaran Langsung 

Service ( D B S ) .  

Fenerapan sistem SSSL ini di Indonesia masih 

per Iu d i k a j i  l e b i h  l a n j u t ,  baik dari segi 

2 



eonomis, operasional maupun teknis. 

penulisan tugas akhir  ini akan dibahas lebih 

mendalam aspel-aspek teknis pemanfaatan SSSL di 

Indonesia disamping aspek operasional dan ekonomis 

nya serta d i l a k u k a n  k a j i a n  banding 

dinegara l a i n .  

I . 2 .  LATAR BELAKANG ASAL9H 

pengqunaan SSSL 

Menghadapai era tinggal landas Pembangunan 

Nasional Indonesia pada tahapan Rencana Fembangunan 

Jangka Fanjang yang ke 2 maka upaya pemer ataan 

pembangunan an pemerataan hasil - hasilnya perlu 

d i t i n g k a t k a n .  Salah satu program pembangunan 

nasional adalah per luasan jaringan komunikasi baik 

untuk pemerataan penyediaan f a s i l i t a s  komunikasi 

umum, informasi , pendidikan ataupun hiburan. 

Ditinjau dari kondisi geografis Indonesia yang 

terdiri dari dua per tiga lautan dan selebihnya 

daratan yang terdiri dari beribu-ribu pulau besar 

dan kecil  serta tidak meratanya penyebaran penduduk 

mala masalah komuniasi merupakan masalah yang 

sangat penting untuk dicarikan pemecahannya yang 

tepat.  

Untuk kebutuhan siaran televisi di Indonesia 

baik untuk keperluan penyebaran informasi,  hibur an 

ataupun pendidikan telah digunakan satelit FP a l a p a .  

Namun siaran televisi tersebut 

3 
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men)angkau selurut wilayah maupun penduuk 

bagiar Indonesia,  terutama untuk wilayah Indonesia 

Timur ( I R T ) .  Hal tersebut disebabkan karena masih 

diper lukannya j a r i n g a n  terrestrial  untuk memperluas 

jangisauan siaran TV yang diterima melalui  j a r  ingan 

SKSD. Un tuk maksud tersebut diper lukan waktu yang 

lama dan biaya instalasi  serta operasi yang 

m a h a l .  

Untuk mengatasi m a s a l a h  tersebut maka pener apan 

sistim s a t e l i t  siaran langsung (SSSL) atau DES 

merupak an a l t e r n a t i f  yang sangat bail dan tepat.  

Fembahasan l e b i h  mendalam perlu d i l a k u k a n  baik dari 

segi o p e r a s i o n a l ,  ekonomis dan terutama dari seq 

teknis untu mengkaji kemungkinan tersebut. 
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